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VIRAL unggahan di medsos
yang membandingkan kontrasnya
kondisi udara di Yogyakarta de-
ngan Jakarta. Di satu sisi, udara
Yogya cukup bersih. Dari pesawat
yang take off di Bandara YIA terli-
hat cerah sehingga pemandangan
di bawah tampak jelas. Suasana
kontras saat pesawat akan men-
darat, di mana dari atas tidak terli-
hat pemandangan suasana Jakar-
ta. Sebab udara kotor, sehingga
daratan tertutup seperti kabut.

Kita patut bersyukur dengan
kondisi ini. Tentu saja juga harus di-
barengi usaha untuk terus mem-
pertahankannya dengan menjaga
lingkungan dan tidak melakukan
hal-hal yang mengotori udara.
Misalnya jangan membakar sam-
pah atau membiarkan kendaraan
dengan emisi gas buang tinggi.
Kalau kondisi sudah seperti
Jakarta, di mana sudah menjadi
kota dengan udara paling kotor di
dunia, maka untuk mengatasinya
sulit. Selain mengganggu peman-
dangan, juga bisa menyebabkan
penyakit, bahkan konon Presiden
Jokowi mengalami sakit teng-
gorokan yang diduga akibat kondisi
udara Jakarta.

Meski udara tergolong bersih
dan diharapkan akan seperti itu
sampai kapan saja, namun kita
tetap tak terbebas dari bencana.
Antara lain ancaman gempa yang
bisa datang kapan saja. Bahkan
BMKG memprediksi sesar opak
berpotensi picu gempa M 6,5.
Artinya, kita senantiasa harus was-
pada. Sedang yang sudah di de-
pan mata adalah bencana keke-
ringan, di mana saat ini Gunung-
kidul dan Bantul sudah dinyatakan
Siaga Darurat Kekeringan (KR,
Rabu 16 Agustus).

Dengan ditetapkannya status
Siaga Darurat Kekeringan, selain
masyarakat di kawasan yang
mengalami kekeringan diimbau un-
tuk hemat air, droping air juga su-
dah mulai dilakukan. Dari pihak pe-
merintah, dalam hal ini Dinas
Sosial (Dinsos) sudah mengirim air
untuk masyarakat yang mengalami
kekeringan. Selain itu, dari masya-
rakat luas biasanya juga lantas
banyak yang turun tangan dengan

Memerdekakan Masyarakat dar Bencana Kekeringan

memberi bantuan air bersih.
Khususnya dari komunitas masya-
rakat atau organisasi ke-
masyarakatan di Kota Yogyakarta
yang mempunyai jiwa sosial tinggi.
Ini merupakan hal positif yang me-
nunjukkan tingginya rasa solidari-
tas di kalangan masyarakat.

Selain bantuan berupa droping
air sebagaimana dilakukan selama
ini, kiranya juga perlu mulai
dipikirkan untuk mewujudkan ban-
tuan berupa sumur dalam atau
sumur bor. Dengan demikian ban-
tuan tidak hanya mengatasi
masalah secara sesaat, tetapi juga
akan berfungsi dalam jangka lama,
sehingga masyarakat tidak terus-
menerus mengharapkan atau me-
nunggu bantuan air bersih setiap
datang masa kemarau panjang.
Bahkan masyarakat sekitar sumur
tersebut akan terbebas dari ben-
cana rutin tahunan berupa keku-
rangan air bersih. Sumur yang
dibuat juga akan menjadi sumber
amal jariyah bagi para dermawan
yang membantu pembuatan
sumur tersebut dan pahalannya
akan terus mengalir.

Karena wilayah yang mengalami
kekeringan biasanya cukup
banyak, maka akan banyak pula
kebutuhan pembuatan sumur bor.
Pasti juga biaya yang dibutuhkan
juga banyak. Namun dengan
tingginya solidaritas masyarakat,
kita optimis pembuatan sumur
tersebut bisa dilakukan, meski un-
tuk realisasinya harus bertahap,
sesuai dengan dana yang ada.

Karena itu, dalam momentum
memperingati Hari Ulang Tahun
(HUT) Kemerdekaan Republik In-
donesia, mari kita manfaatkan untuk
memerdekakan masyarakat yang
biasa mengalami bencana keke-
ringan setiap tahunnya. Caranya
dengan membuatkan sumur bor di
kawasan yang membutuhkan dan
memungkinkan untuk dibuat sumur
bor. Air memang termasuk kebu-
tuhan hidup manusia yang sangat
urgen, baik makan (memasak ma-
kanan), minum, mandi, dan mencu-
ci, maupun kehidupan hewan atau
raja kaya yang dimiliki bahkan juga
tanaman. Mari kita bebaskan mere-
ka dari kekurangan air. O-d
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SETIAP peringatan 17 Agustus,
Presiden Jokowi selalu mengena-
kan busana daerah dari pelbagai
adat yang ada di negeri ini. Ini
sungguh luar biasa. Selain membu-
at kita kenal pelbagai baju daerah
juga menunjukkan betapa kaya
Indonesia Raya. Bahkan yang me-
narik, kadangkala busana daerah

DALAM rangka memeringati
Hari Kemerdekaan ke-78 Republik
Indonesia, Lembaga Pendidikan
Villa College Learning Center akan
membantu mencerdaskan anak
bangsa. Untuk itu, akan mem-
bekali bahasa asing pada lulusan
SMA, SMK, Diploma, sarjana
ataupun masyarakat pada umum-
nya dalam meraih peluang kerja
dan usaha, peningkatan Kkarir
maupun kesuksesan studi.

Lembaga Pendidikan Villa Co-
llege Learning Center akan me-
nyelenggarakan program kursus
bahasa asing secara gratis, me-
liputi Bahasa Inggris, Bahasa
Prancis, Bahasa Jepang dan Ba-

Salut Busana Daerah Presiden Jokowi

yang dikenakan itu belum pernah
kita lihat. Meski zaman dulu (tahun
80-an) ada serial buku ‘Busana
Daerah’ yang diterbitkan Depdik-
bud, namun yang dikenakan Pre-
siden kadangkala kita tidak tahu.

Karena tidak ada di buku. O-d
*) Uli S, Ngabean Sinduharjo
Sleman

Kursus & Test TOEFL Gratis HUT RI

hasa Korea. Kegiatan Insya Allah
akan berlangsung pada 23 Agus-
tus - 20 September. Kursus diada-
kan secara daring dan luring di
tempat pendidikan JI Affandi (Ge-
jayan) Gang Jembatan Merah |
Prayan Kulon No 98 A Soropadan
Condongcatur Depok Sleman
(Selatan  Universitas Mercu
Buana).

Untuk info pendaftaran bisa di-
akses WA 082220352838. Selain
kursus gratis juga diadakan pula
Tes Prediksi Skor TOEFL yang
diselenggarakan secara gratis pu-
la. Terimakasih. O-d

*) Radiantony, Manager
Operasional

Pernikahan Dini dan Kemerdekaan Anak

PERNIKAHAN dini atau perkawinan
dalam usia anak, masih banyak terjadi di
banyak negara, termasuk Indonesia.
Faktor budaya dan sosial ekonomi menja-
di dalih. Tidak sedikit orangtua yang
menganggap anak menjadi ‘penyelamat’
keuangan keluarga, ketika menikah.
Revisi UU No 1/1974 tentang
Perkawinan terutama perubahan usia
pernikahan menjadi minimal 19 tahun
untuk anak lelaki dan perempuan,
seakan tiada bermakna. Permintaan dis-
pensasi menikah ke pengadilan agama,
terus terjadi.

Di antara sekian banyak kasus, be-
berapa kasus terakhir berujung pada
laporan polisi. Selain kasus perkaw-
inan 2 anak di Lombok awal Agustus
ini, yang cukup menghebohkan adalah
‘Kasus Sambas’: seorang bocah lelaki
berusia 16 tahun, dinikahi teman ibu-
nya yang berusia 41 tahun. Seminggu
setelah disunat.

Miris. Praktik pernikahan dini
adalah kekerasan terhadap anak bah-
kan melanggar hak azasi. Bisa dikata-
kan, kali ini ‘korban’ adalah bocah lela-
ki. Pelajaran yang dipetik, seba-
gaimana kekerasan seksual terhadap
anak, korban tidak lagi anak hanya
mengancam anak perempuan. Kini an-
caman terus mengintip anak lelaki.

Trend Penurunan

Selaras dengan laporan UNICEF, da-
ta Badan Pusat Statistik (BPS) 2022
menunjukkan ada trend penurunan
angka perkawinan anak di Indonesia.
Proporsi perempuan umur 20-24 tahun
yang berstatus kawin atau hidup
bersama sebelum umur 18 tahun selama
tahun 2022 sebesar 8,06%. Angka ini
lebih rendah daripada 2021 yang menca-
pai 9,23% pada 2021 atau tahun 2020
mencapai 10,35%. Sedang DatatBadan
Peradilan Agamatmenyebutkan terdapat
50.673 dispensasi perkawinan anak yang
diputus pengadilan agama pada 2022.
Jumlah ini lebih rendah 17,54% diban-
dingkan tahun 2021.

Catatan statistik mungkin bisa mem-

Fadmi Sustiwi

buat lega. Meski demikian, prevalensi
perkawinan anak di Indonesia masih ter-
hitung tinggi jika dibandingkan negara
Asia lain.f UNICEF masih menempat-
kan pernikahan dini Indonesia di pering-
kat kedelapan di dunia dan tertinggi ke-
dua di Asia Tenggara.

Pelbagai factor penyebab terjadinya
pernikahan anak. Kehamilan tidak dike-
hendaki, adalah kasus tertinggi per-
mintaan dispensasi di pengadilan agama.
Kekhawatiran zina, kemiskinan dan kini

media social, tidak kalah besar pula
menjadi penyebab dilakukannya perkaw-
inan anak. Selain tentu budaya dengan
indikator tradisi lokal dalam menilai
kedewasaan anak perempuan.
Menstruasi, mampu menenun adalah di
antara indikator lokal menilai kede-
wasaan anak.

Semua menuntut pemikiran bersama.
Ini adalah persoalan bangsa, yang harus
diselesaikan bersama. Dengan melihat
dampak dari pernikahan anak mulai ke-
sehatan reproduksi, kesehatan mental
bahkan kesehatan sosial ekonomi, perlu
ada gerakan bersama melakukan

edukasi dengan lebih massif baik pada
anak, keluarga maupun masyarakat, ter-
masuk mereka yang memberikan izin
dispensasi.
Momentum Kemerdekaan
Lebih baik terlambat daripada tidak,
menjadi kata bijak untuk memberi sema-
ngat dalam mengerjakan sesuatu. Meski
ajakan menunda pernikahan anak sudah
digaungkan sejak Kongres Perempoean
1928, sepertinya ada sesuatu yang mem-
buat gema ini tidak bisa berjalan seba-
gaimana mestinya. Sehingga dalam
memeringati momentum 78 tahun
Kemerdekaan RI, gerakan bersama me-
nunda pernikahan harus menjadi sema-
ngat bersama Bangsa Indonesia menuju
Indonesia Emas 2045.

Momentum yang tentu harus di-
lakukan dengan perencanaan matang.
Bonus demografi dimana penduduk
usia produktif (15 i 64 tahun) akan
lebih besar dari jumlah penduduk
Indonesia pada 2030 7i 2040 menjadi ke-
sempatan strategis menyiapkan sum-
berdaya manusia (SDM). Apabila gagal
sebagaimana disinyalir Menko PKM
Muhadjir Effendy (kominfo.go.id, 2020)
akan sangat berbahaya ketika masuk
ke aging population.

Bonus demografi adalah peluang
sekaligus tantangan menuju Indonesia
Emas. Jika gerakan bersama menunda
pernikahan anak tidak menjadi sema-
ngat bangsa, bangsa ini layak khawatir

akan terjadinya Indonesia Cemas. Kare-
na pernikahan dini telah membelenggu

bukan memerdekakan anak. O-d
*) Fadmi Sustiwi, jurnalis dan
pemerhati kesetaraan sosial
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Kampung KB, Revolusi Lingkungan Berkelanjutan

KAMPUNG Keluarga Berkualitas
(Kampung KB) adalah inisiatif visioner
yang bertujuan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, keluarga, dan
masyarakat melalui revolusi lingkungan
berkelanjutan. Program ini beroperasi
sebagai unit wilayah di tingkat desa, di
mana integrasi dan konvergensi upaya
untuk memberdayakan dan memperku-
at institusi keluarga. Pendekatan pem-
bangunan universal ini bertujuan meng-
optimalkan implementasi pemberdayaan
institusi keluarga untuk kesejahteraan
individu dan keluarga secara menyelu-
ruh.

Sebagai strategi komprehensif, pro-
gram ini dirancang untuk mengatasi ber-
bagai dimensi kesejahteraan keluarga
dengan mempromosikan tindakan
proaktif guna memfasilitasi integrasi
dan konvergensi upaya pemberdayaan.
Dengan pendekatan ini, Kampung KB
berusaha menciptakan lingkungan yang
penuh kasih, inklusif, dan mampu
meningkatkan kapasitas keluarga dalam
menghadapi berbagai tantangan sosial
dan ekonomi.

Pemetaan

Pentingnya pemetaan data menjadi
fondasi kritis dalam kerangka Kampung
KB, karena data yang akurat dan terper-
caya menjadi landasan bagi pengambilan
keputusan yang berdampak besar bagi
masyarakat. Melalui pemetaan data, pe-
mangku kepentingan dapat memahami
dengan lebih baik tentang karakteristik
masyarakat di setiap kampung, terma-
suk tantangan, potensi, dan kebutuhan
khusus yang harus diakomodasi dalam
upaya pemberdayaan.

Untuk mengukur dampak Kampung
KB, digunakan Indeks Pembangunan
Keluarga (iBangga). Indeks ini mem-
berikan gambaran menyeluruh tentang
peran dan fungsi keluarga dalam men-
ciptakan kondisi hidup yang berkualitas.

Sanusi - Sri Sugiharti

Melalui penilaian dimensi seperti Keten-
traman, Kemandirian, dan Kebahagiaan
Keluarga menggunakan data dari ap-
likasi New-SIGA, Kampung KB dapat
terus memantau dan mengevaluasi ke-
majuan yang dicapai dalam mening-
katkan kualitas hidup Masyarakat.

Meskipun tidak ada informasi lang-
sung tentang bagaimana Kampung KB
mengatasi manajemen lingkungan ber-
kelanjutan. Praktik pengelolaan limbah
padat yang berkelanjutan juga dapat
membantu mencapai beberapa tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs),
seperti mitigasi perubahan iklim, perlin-
dungan kehidupan di darat, dan mem-
perlihatkan pola konsumsi dan produksi
yang berkelanjutan.

Kemungkinan besar Kampung KB se-
cara tidak langsung berkontribusi pada
pengelolaan lingkungan berkelanjutan
melalui pendekatan terintegrasi dan par-
tisipasi masyarakat dalam praktik pe-
ngelolaan limbah. Namun, diper-

oleh Kampung KB mungkin bervariasi
tergantung pada konteks lokal dan sum-
ber daya yang tersedia. Dengan pen-
dekatan yang holistik dan partisipatif,
Kampung KB dapat menjadi contoh yang
menginspirasi bagi upaya pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan di berba-
gai wilayah.

Program Kampung KB yang menjadi
bagian penting dari program pemerintah
melalui Inpres No 3 Tahun 2022, memi-
liki potensi untuk mendorong pemba-
ngunan berkelanjutan dan meningkat-
kan kualitas hidup bagi keluarga dan
masyarakat di Indonesia. Dengan
menekankan integrasi dan konvergensi
upaya pemberdayaan, program ini ber-
upaya membina institusi keluarga yang
kuat sebagai dasar kemajuan sosial.
Ketika Kampung KB terus berkembang,
komitmenya dalam meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat membuka jalan
bagi masa depan yang lebih cerah dan se-
jahtera bagi Indonesia. O-d

*) Sanusi dan Sri Sugiharti, Pusat
Riset Kependudukan BRIN

lukan informasi lebih lanjut untuk
menentukan pendekatan spesifik
yang diambil oleh Kampung KB
terhadap manajemen lingkungan
berkelanjutan. Partisipasi aktif
masyarakat diperlukan untuk pe-
ngurangan limbah dan daur ulang.

Program ini juga mendorong klasi- | madrasah.
fikasi limbah dan kolaborasi de- -- Tak boleh kalah dengan sekolah
ngan para pemangku kepentingan. | ymum.
Kontribusi Hedek

Dengan  mengadopsi  pen- Tahun politik, tangkal sablon berbau pro-
dekatan-pendekatan ini, Kampung | vokasi.
KB dapat memberikan kontribusi -- Ketenteraman masyarakat tak
pada pengelolaan lingkungan yang | boleh terusik.

berkelanjutan, pengurangan lim-
bah, dan konservasi sumber daya
alam. Penting dicatat, strategi dan
praktik spesifik yang digunakan

Paskibraka dari keluarga tak mampu.
-- Terbukti, mereka tak perlu minder.

Tingkatkan kualitas tatakelola dan mutu

Fojok KR

skekok

Bzass

iklankryk13@gmail.com.
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